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Penelitian ini dilatarbelakangi pengelolaan sedekah sampah yang dilakukan oleh
Majelis Wakil Cabang Nahdlatul Ulama (MWCNU) Nganjuk. Sebagai program yang
melakukan pengelolaan dana publik, transparansi dan akuntabilitas menjadi prinsip yang
seharusnya dipedomani oleh pengelola. Transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan
sedekah sampah menjadi isu yang menarik untuk dikaji dengan menggunakan perspektif fiqih
siyasah.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana transparansi dan
akuntabilitas dalam pengelolaan sedekah sampah di MWCNU Nganjuk? 2) Bagaimana
transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan sedekah sampah di MWCNU Nganjuk dalam
perspektif fiqih siyasah? Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan transparansi dan
akuntabilitas dalam pengelolaan sedekah sampah di MWCNU Nganjuk. 2) Menganalisis
transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan sedekah sampah di MWCNU Nganjuk dalam
perspektif figih siyasah

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan studi kasus..
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan kondensasi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan trianggulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pengelolaan sedekah sampah di MWCNU
Nganjuk merupakan program yang dijalankan untuk kemaslahatan masyarakat di bawah
naungan MWCNU dan dilaksanakan oleh pihak Lesbumi yang bekerjasama dengan DLH.
Program sedekah sampah mucul karena adanya keresahan MWCNU atas sampah yang
menumpuk, akan tetapi tidak sepenuhnya terlaksana karena beberapa faktor. Pihak MWCNU
juga telah memberikan informasi secara terang-terangan seperti halnya memberitahu tentang
hasil dari program sedekah sampah maupun proses atas semua yang berjalan setiap bulannya
tetapi ada beberapa informasi yang belum tersampaikan karena masih adanya kendala dalam
pengumpulan data. 2) Dalam transparansi dan akuntabilitas figh siyasah syar’iyah pengelolaan
sedekah sampah sudah sesuai dengan prinsip yang memberikan rasa solidaritas terhadap
kemashlahatan sesama masyarakat dan memberi rasa kepercayaan terhadap pengelolaan
ptogram sedekah sampah. Berdasarkan Fiqih siyasah syar’iyah program sedekah sampah
kurang sesuai karena adanya beberapa informasi yang belum disampaikan seperti kurangnya
kesiapan data, dan kurang konsisten dalam pengelolaan sedekah sampah. Dalam proses
pengumpulan, distribusi, dan pengelolaan sedekah sampah harus dilakukan secara terbuka
dalam memberikan keseluruhan informasi dan jelas dalam pendataan, sehingga semua pihak
yang terlibat dapat melihat dan memahami bagaimana program tersebut dikelola. Akan tetapi
pada kemaslahatannya sendiri dari program sedekah sampah sudah memberikan manfaat bagi
masyarakat.
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This research was motivated by the management of waste alms carried out by the
Nahdlatul Ulama Branch Representative Council (MWCNU) Nganjuk. As a program that
manages public funds, transparency and accountability are principles that should be guided by
managers. Transparency and accountability in the management of waste alms is an interesting
issue to study using a siyasah figh perspective.

he problem formulation in this research is: 1) What is transparency and accountability
in the management of waste alms at MWCNU Nganjuk? 2) What is transparency and
accountability in the management of waste alms at MWCNU Nganjuk from a siyasah figh
perspective? This research aims to: 1) Describe transparency and accountability in the
management of waste alms at MWCNU Nganjuk. 2) Analyzing transparency and
accountability in the management of waste alms at MWCNU Nganjuk from the perspective of
siyasah figh

This type of research is qualitative research using case studies. The data collection
techniques used in this research are observation, in-depth interviews, and documentation. Data
analysis was carried out by condensing data, presenting data, and drawing conclusions.
Checking the validity of the data is done by triangulation.

The research results show that: 1) Waste alms management at MWCNU Nganjuk is a
program carried out for the benefit of the community under the auspices of MWCNU and
implemented by Lesbumi in collaboration with DLH. The waste alms program emerged
because of MWCNU's concerns about the piling up waste, but was not fully implemented due
to several factors. MWCNU has also provided information openly, such as informing about the
results of the waste alms program and the process of everything that takes place every month,
but there is some information that has not been conveyed because there are still obstacles. 2)
In terms of transparency and accountability in figh siyasah syar'iyah, waste alms management
is in accordance with principles that provide a sense of solidarity towards the benefit of fellow
citizens and provide a sense of trust in the management of the waste alms program. Based on
Islamic Figh siyasah syar'iyah, the waste alms program is not suitable because there is some
information that has not been submitted, such as lack of data readiness, and lack of consistency
in managing waste alms. The process of collecting, distributing and managing waste alms must
be carried out openly by providing all information and clearly in data collection, so that all
parties involved can see and understand how the program is managed. However, in its own
right, the waste alms program has provided benefits to the community.
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